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ABSTRAK 

 

Pestisida golongan organofosfat bersifat menghambat aktivitas enzim 

cholinesterase di dalam tubuh. Pekerja yang bertugas untuk melakukan 

penyemprotan pestisida memiliki risiko yang sangat tinggi terkena dampak negatif 

dari pajanan pestisida. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor risiko 

penurunan kadar enzim cholinesterase tenaga sprayer di perkebunan kelapa sawit 

PT. X Kabupaten Musi Banyuasin. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan menggunakan rancangan penelitian cross sectional. Sampel pada 

penelitian ini yaitu sebanyak 113 orang. Pengukuran data dilakukan dengan 

menggunakan kuesioner dan pemeriksaan kadar enzim cholinesteras menggunakan 

Lovibond Cholinesterase Test Kit. Hasil uji statistik menunjukkan adanya 

hubungan bermakna secara statistik antara penggunaan APD (p-value = 0,046) 

dengan penurunan kadar enzim cholinesterase tenaga sprayer serta tidak adanya 

hubungan yang bermakna antara usia, jenis kelamin, tingkat pengetahuan, masa 

kerja, tindakan penyemprotan pada arah, dan frekuensi penyemprotan dengan 

penurunan kadar enzim cholinesterase tenaga sprayer. Penggunaan APD 

merupakan faktor yang paling berhubungan dengan penurunan kadar enzim 

cholinesterase setelah dikontrol dengan variabel arah angin. Dapat disimpulkan 

bahwa penggunaan APD berhubungan erat dengan penurunan kadar enzim 

cholinesterase sehingga disarankan melengkapi APD yang digunakan saat bekerja 

dan perlu adanya edukasi yang diberikan kepada tenaga sprayer mengenai faktor 

keracunan pestisida. 
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ABSTRACT 

 

Organophosphate group pesticides inhibit cholinesterase enzyme activity in the 

body. Workers in charge of spraying pesticides have a very high risk of being 

negatively affected by pesticide exposure. This study aims to determine the risk 

factors for decreasing levels of spray cholinesterase enzymes in oil palm plantations 

of company X, Musi Banyuasin Regency. This study used a quantitative approach 

using a cross sectional study design. Data collected by examining cholinesterase 

and by interviewing the respondents. The results showed that sprayers who had 

reduced cholinesterase enzyme levels were 4 people (3.5%). The statistical test 

results showed a statistically significant association between the use of PPE (p-

value = 0.046) with a decrease in sprayer cholinesterase enzyme levels and no 

significant relationship between age, sex, level of knowledge, length of service, 

spraying direction, and frequency of spraying with reduced spray cholinesterase 

enzymes. The use of PPE is the factor most associated with a decrease in the levels 

of cholinesterase enzymes after being controlled by variable wind direction. It can 

be concluded that the use of PPE is closely related to the decrease in the level of the 

cholinesterase enzyme so that it is recommended to supplement the PPE used at 

work and there is a need for education given to sprayers regarding pesticide 

poisoning. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang memiliki potensi yang sangat besar dalam 

bidang pertanian dan perkebunan, hal tersebut dipengaruhi oleh luas lahan dan 

kondisi geografis negara Indonesia. Komoditas unggul dari perkebunan Indonesia 

adalah kelapa sawit, tembakau, kopi, karet, teh, gula, dan cengkeh. Sektor pertanian 

dan perkebunan yang semakin membesar menciptakan lapangan pekerjaan bagi 

masyarakat dan menjadi sumber penghidupan bagi para petani Indonesia. 

Produksi dan ekspor pada bidang pertanian dan perkebunan Indonesia 

didominasi oleh komoditas kelapa sawit. Berdasarkan Portal Index Mundi 2018, 

Indonesia adalah negara yang memproduksi dan mengekspor minyak sawit terbesar 

dan mendominasi total produksi minyak sawit dunia. Berdasarkan Badan Pusat 

Statistik (BPS), luas tanaman perkebunan kelapa sawit Indonesia pada tahun 2017 

mencapai 14,03 juta hektar dan cenderung mengalami peningkatan di setiap tahun. 

Jumlah produksi kelapa sawit selalu meningkat seiring dengan bertambahnya 

jumlah penduduk yang mengakibatkan peningkatan angka kebutuhan akan minyak 

kelapa sawit. Perkebunan kelapa sawit di Indonesia dominan terdapat di pulau 

Sumatera (±70%) sedangkan sebagian besar dari sisanya berada di pulau 

Kalimantan (±30%)  (Indonesia Investment, 2017). 

Kelapa sawit adalah tanaman yang menghasilkan Minyak Kelapa Sawit 

(MKS) yang merupakan bahan baku utama pembuatan minyak makan. Seperti pada 

tanaman perkebunan lainnya pertumbuhan tanaman kelapa sawit dapat dipengaruhi 

oleh keberadaan Organisme Pengganggu Tanaman (OPT). Organisme Pengganggu 

Tanaman (OPT) adalah semua organisme yang dapat menyebabkan penurunan 

potensi hasil yang secara langsung karena menimbulkan kerusakan fisik, gangguan 

fisiologi dan biokimia, atau kompetisi hara terhadap tanaman budidaya (Navitasari, 

2014).  

Berdasarkan jenis serangannya OPT dibagi menjadi 3 kelompok, yaitu hama, 

patogen, dan gulma. Hama adalah semua hewan, yang karena aktifitas hidupnya 
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merusak tanaman atau hasilnya, sehingga menimbulkan kerugian secara ekonomi. 

Hewan yang dapat menjadi hama antara lain serangga, tungau, tikus, burung, dan 

mamalia besar. Patogen adalah semua organisme hidup yang mendapatkan 

makanan dari tanaman sehingga tanaman sakit dan menimbulkan kerugian secara 

ekonomi. Patogen yang dapat menyebabkan penyakit tanaman antara lain adalah 

golongan jamur (cendawan), bakteri, molikut (bakteri tanpa dinding sel), nematoda, 

protozoa, virus dan viroid (partikel yang menyerupai virus), serta tumbuhan berbiji 

tingkat tinggi yang bersifat sebagai parasit.  Gulma adalah semua bentuk tanaman 

yang pertumbuhannya tidak dikehendaki seperti rumput, semak, dan lain-lain yang 

dapat mengganggu tanaman pertanian utama (Hidayat & Hidayat, 2016). 

Upaya pengendalian Organisme Penggangu Tanaman (OPT) dapat dilakukan 

dengan bebagai cara seperti fisik, mekanik, dan kimiawi. Dengan semakin 

meningkatnya luas lahan pertanian menyebabkan upaya pengendalian Organisme 

Pengganggu Tanaman (OPT) secara kimiawi semakin meningkat.  Pengendalian 

Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) secara kimiawi berpotensi merusak 

lingkungan sehingga diperlukan pengendalian dan pengawasan (Fadhly & Tabri, 

2007). Penggunaan pestisida sintetik, terutama insektisida, secara luas 

menyebabkan kerugian berupa kematian pada hewan - hewan non target seperti 

burung, ikan, dan binatang ternak. Selain itu, manusia juga dapat mengalami 

keracunan akibat insektisida sintetik di lingkungan (Hidayat & Hidayat, 2016). 

Pengendalian dengan menggunakan cara kimia, penggunaan pestisida dengan 

tidak memperhatikan aturan dosis dan dilakukan secara berulang kali akan 

menimbulkan beberapa kerugian, antara lain residu pestisida pada produk-produk 

pertanian atau perkebunan, pencemaran lingkungan, dan keracunan pada hewan dan  

manusia yang berdampak pada kesehatan (S. A. Kurniasih, Setiani, & Nugraheni, 

2013).  Berdasarkan data ILO, petani konvensional yang tergantung pada 

penggunaan pestisida secara intensif  mengalami sekitar 70.000 kematian akibat 

keracunan setiap tahun dan setidaknya 7 juta kasus akut dan penyakit kronis (ILO, 

2017). Keracunan pestisida pada industri pertanian menjadi penyebab kejadian 

kecelakaan kerja terbesar di Indonesia (Mahyuni, 2015). 

Pekerja yang bertugas untuk melakukan penyemprotan pestisida memiliki 

risiko yang sangat tinggi terkena dampak negatif dari pajanan pestisida. Hal 
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tersebut dapat terjadi dikarenakan kegiatan pekerjaan berupa penyemprotan 

pestisida, menyiapkan perlengkapan untuk penyemprotan, mencampur pestisida, 

serta mencuci peralatan yang digunakan pada saat penyemprotan (S. A. Kurniasih 

et al., 2013). Beberapa faktor juga dapat mempengaruhi kejadian keracunan 

pestisida pada manusia, terdapat dua faktor yaitu faktor internal berupa umur, status 

gizi, jenis kelamin, tingkat pendidikan serta pengetahuan mengenai penggunaan 

pestisida dengan baik dan benar sedangkan faktor eksternal berupa dosis pestisida, 

lama kerja pekerja, tindakan penyemprotan pada arah angin, waktu penyemprotan, 

frekuensi penyemprotan dan APD (Achmad, 1991). 

Berdasarkan penelitian, beberapa keluhan kesehatan yang dapat terjadi akibat 

keracunan pestisida adalah iritasi kulit (32,95%), sakit kepala (29,55%), batuk 

(23,30%), tenggorokan kering (15,34%), sesak nafas (14,96%), pusing (14,20%), 

mual (12,69%) dan iritasi mata (11,36%) (Perez et al., 2015). Pestisida golongan 

organofosfat sangat berbahaya bagi kesehatan karena dapat mempengaruhi fungsi 

syaraf dengan cara menghambat kerja enzim kholinesterase yang berperan untuk 

menghantarkan impuls sepanjang serabut syaraf. Pengukuran tingkat keracunan 

dapat dilakukan dengan melakukan pemeriksaan berdasarkan aktifitas enzim 

cholinesterase dalam darah, hasil pengukuran tingkat keracunan dikategorikan 

menjadi normal (75% - 100%), keracunan ringan (50% - < 75%), keracunan sedang 

(50% - < 25%), dan keracunan berat (0% - < 25%) (Direktorat Jendral PPM & PLP, 

1992). Penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) dapat mengurangi risiko dampak 

keracunan pestisida. Menurut Pedoman Bimbingan Penggunaan Pestisida, jenis 

APD yang dibutuhkan pada saat penggunaan pestisida adalah pakaian panjang yang 

menutupi seluruh tubuh, penutup kepala, kacamata pelindung, sepatu boot, masker 

yang melindungi hidung dan mulut, serta sarung tangan (Kementrian Pertanian, 

2011). 

PT. X merupakan perusahaan yang bergerak pada bidang perkebunan, salah 

satu produk perkebunan PT. X adalah kelapa sawit. PT. X memiliki perkebunan 

kelapa sawit yang tersebar di Indonesia. Perkebunan sawit PT. X yang terdapat di 

Provinsi Sumatera Selatan sebesar 40.855 hektar yang tersebar diberbagai daerah 

salah satunya adalah Kabupaten Musi Banyuasin. Dalam memproduksi kelapa 

sawit PT. X memperkerjakan tenaga sprayer yang berjumlah sekitar 113 orang. 
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Tenaga sprayer tersebut bertugas untuk melakukan pengendalian terhadap 

Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) yang dapat menghambat pertumbuhan 

dan mempengaruhi hasil produksi tanaman tanaman kelapa sawit.  Tindakan yang 

dilakukan untuk melindungi tanaman kelapa sawit dari serangan Organisme 

Pengganggu Tanaman (OPT) adalah penyemprotan pestisida yang dilakukan secara 

rutin dan teratur. 

Pada tahun 2012 terdapat kasus keracunan berat pestisida sebesar 2,7% yang 

terjadi pada tenaga sprayer di perkebunan kelapa sawit pada wilayah Kecamatan 

Babat Toman yang disebabkan tidak menggunakan APD pada saat proses 

pencampuran pestisida kemudian pada tahun 2018 berdasarkan hasil pemeriksaan 

dari tes cholinesterase pada tenaga sprayer yang dilakukan oleh Hiperkes, jumlah 

kasus mengalami kenaikan menjadi 3,5%. Berdasarkan masalah tersebut diperlukan 

penelitian mengenai “Faktor Risiko Penurunan Kadar Enzim Cholinesterase 

Tenaga Sprayer di Perkebunan Kelapa Sawit PT. X Kabupaten Musi Banyuasin”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Industri kelapa sawit yang dijalankan oleh PT. X memiliki lahan yang besar 

sehingga dengan keberadaan industri kelapa sawit di kabupaten Musi Banyuasin 

tersebut memberikan lapangan kerja bagi masyarakat sekitar. Lapangan kerja yang 

tersedia salah satunya adalah tenaga sprayer  yang bertugas untuk melakukan 

penyemprotan pestisida terhadap tanaman kelapa sawit yang bertujuan untuk 

melindungi tanaman kelapa sawit dari Organisme Penganggu Tanaman (OPT). 

Kegiatan penyemprotan pestisida tersebut dilakukan secara terus menerus dengan 

frekuensi yang cukup tinggi. 

Penggunaan pestisida yang tidak dilakukan secara baik dan benar dapat 

menyebabkan keracunan pada tenaga sprayer. Pada tahun 2012 terdapat kasus 

keracunan berat pestisida sebesar 2,7% yang terjadi pada tenaga sprayer di 

perkebunan kelapa sawit pada wilayah Kecamatan Babat Toman yang disebabkan 

tidak menggunakan APD pada saat proses pencampuran pestisida kemudian pada 

tahun 2018 berdasarkan hasil pemeriksaan dari tes cholinesterase pada tenaga 

sprayer, jumlah kasus mengalami kenaikan menjadi 3,5%. Pestisida golongan 

organofosfat dan karbamat sangat berbahaya bagi kesehatan karena dapat 
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mempengaruhi fungsi saraf dengan cara menghambat kerja enzim cholinesterase 

yang berperan untuk menghantarkan impuls sepanjang serabut saraf. Berdasarkan 

permasalahan tersebut, diperlukan penelitian untuk mengetahui faktor risiko 

penurunan kadar enzim cholinesterase tenaga sprayer di perkebunan kelapa sawit 

PT. X Kabupaten Musi Banyuasin. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Mengetahui faktor risiko penurunan kadar enzim cholinesterase tenaga 

sprayer di perkebunan kelapa sawit PT. X Kabupaten Musi Banyuasin. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengidentifikasi jenis pestisida yang digunakan tenaga sprayer di 

perkebunan kelapa sawit  PT. X Kabupaten Musi Banyuasin. 

2. Mengukur kadar enzim cholinesterase tenaga sprayer di perkebunan 

kelapa sawit PT. X Kabupaten Musi Banyuasin. 

3. Mengetahui gambaran variabel : 

a. Kadar enzim cholinesterase tenaga sprayer dalam kejadian 

keracunan pestisida tenaga sprayer di perkebunan kelapa sawit PT. 

X Kabupaten Musi Banyuasin. 

b. Usia tenaga sprayer dalam kejadian keracunan pestisida tenaga 

sprayer di perkebunan kelapa sawit PT. X Kabupaten Musi 

Banyuasin. 

c. Jenis kelamin tenaga sprayer dalam kejadian keracunan pestisida 

tenaga sprayer di perkebunan kelapa sawit PT. X Kabupaten Musi 

Banyuasin. 

d. Tingkat pengetahuan tenaga sprayer dalam kejadian keracunan 

pestisida tenaga sprayer di perkebunan kelapa sawit PT. X 

Kabupaten Musi Banyuasin. 

e. Masa kerja tenaga sprayer dalam kejadian keracunan pestisida tenaga 

sprayer di perkebunan kelapa sawit PT. X Kabupaten Musi 

Banyuasin. 
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f. Tindakan penyemprotan pada arah angin tenaga sprayer dalam 

kejadian keracunan pestisida tenaga sprayer di perkebunan kelapa 

sawit PT. X Kabupaten Musi Banyuasin. 

g. Frekuensi penyemprotan pestisida tenaga sprayer dalam kejadian 

keracunan pestisida tenaga sprayer di perkebunan kelapa sawit PT. 

X Kabupaten Musi Banyuasin. 

h. Penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) tenaga sprayer dalam 

kejadian keracunan pestisida tenaga sprayer di perkebunan kelapa 

sawit PT. X Kabupaten Musi Banyuasin. 

4. Menganalisis hubungan antara variabel : 

a. Usia tenaga sprayer dengan kadar enzim cholinesterase tenaga 

sprayer di perkebunan kelapa sawit PT. X Kabupaten Musi 

Banyuasin. 

b. Jenis kelamin tenaga sprayer dengan kadar enzim cholinesterase 

tenaga sprayer di perkebunan kelapa sawit PT. X Kabupaten Musi 

Banyuasin. 

c. Tingkat pengetahuan tenaga sprayer dengan kadar enzim 

cholinesterase tenaga sprayer di perkebunan kelapa sawit PT. X 

Kabupaten Musi Banyuasin. 

d. Masa kerja tenaga sprayer dengan kadar enzim cholinesterase tenaga 

sprayer di perkebunan kelapa sawit PT. X Kabupaten Musi 

Banyuasin. 

e. Tindakan penyemprotan pada arah angin tenaga sprayer dengan 

kadar enzim cholinesterase tenaga sprayer di perkebunan kelapa 

sawit PT. X Kabupaten Musi Banyuasin. 

f. Frekuensi penyemprotan pestisida tenaga sprayer dengan kadar 

enzim cholinesterase tenaga sprayer di perkebunan kelapa sawit PT. 

X Kabupaten Musi Banyuasin. 

g. Penggunaan alat pelindung diri (APD) tenaga sprayer dengan kadar 

enzim cholinesterase tenaga sprayer di perkebunan kelapa sawit PT. 

X Kabupaten Musi Banyuasin. 
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5. Mengetahui variabel yang paling berhuungan dengan kadar enzim 

cholinesterase tenaga sprayer di perkebunan kelapa sawit PT. X 

Kabupaten Musi Banyuasin.  

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Penulis 

Mengetahui faktor risiko yang mempengaruhi penurunan kadar enzim 

cholinesterase tenaga sprayer. 

1.4.2 Bagi PT. X 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan informasi mengenai  

upaya pengamanan pembinaan pestisida sehingga diharapkan keracunan akibat 

pestisida dapat dicegah 

1.4.3 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Menambah rujukan pustaka mengenai di bidang Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (K3) tentang faktor risiko kejadian keracunan pestisida yang dapat 

dimanfaatkan oleh dosen maupun mahasiswa dan dapat dijadikan sebagai referensi 

ilmiah oleh peneliti selanjutnya. 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Tempat 

Penelitian dilaksanakan di wilayah perkebunan kelapa sawit, PT. X 

Kabupaten Musi Banyuasin.  

1.5.2 Waktu  

Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni 2019 hingga bulan Juli 2019 

1.5.3 Materi 

Penelitian ini termasuk dalam Ilmu kesehatan Masyarakat bidang 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja. 
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